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Abstract



This research aims to increase students’ motivation by using a structured task giving the subjects Indonesian Food processing in SMK N 3 Solok City. It is characterized by frequent permission during school hours, sleepy, dreamy, noisy during lessons, toggle seat while studying, and lack of student initiative in learning. This type of research is a classroom action research. Subject were students of SMK N 3 Solok City Program Study Membership Arrange Boga class XI 2012-2013 school year with  amount of student 20 people. Techniques of data collection using questionnaires and observation sheets. The results showed that the method could improve the provision of structured task motivation that ultimately improve student learning outcomes. For that, use a variety of method need to be applied to the teacher in the learning process. One of which is a method of providing structured task.
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A. Pendahuluan
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses dengan menggunakan metode-metode tertentu, sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Anonim,2012). Terkait dengan hal tersebut pendidikan diharapkan dapat memperbaiki cara berfikir dan tingkah laku individu menuju arah yang lebih baik. Melalui pendidikan diharapkan dapat terciptanya sumberdaya manusia yang berkualitas, beriman dan bertaqwa.
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses belajar mengajar, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus dilatih dalam berbagai aspek tingkah laku sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Kota Solok merupakan salah satu sekolah bidang seni dan pariwisata yang memiliki dua kompetensi keahlian yaitu Tata boga dan Tata busana. Kompetensi keahlian tersebut telah dipilih oleh siswa pada awal masuk ke SMK Negeri 3 Kota Solok atau sejak duduk di kelas X. SMK Negeri 3 Kota Solok (2011) memiliki visi,yaitu  “SMK N 3 Kota Solok Menjadi lembaga diklat kelompok seni dan pariwisata yang baik dan menghasilkan tenaga kerja tingkat menengah yang produktif serta mampu bersaing secara nasional dan internasional”. Untuk mewujudkan visi ini, ada beberapa misi yang dilaksanakan sekolah ini yaitu”menyiapkan siswa atau lulusan memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional, mampu dalam memilih karir, mandiri, berkompetisi serta pengembangan diri, mengisi kebutuhan dunia  industri masa kini dan yang akan datang, warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT”.
Salah satu kompetensi keahlian yang mendukung terwujudnya visi SMK Negeri 3 Kota Solok (2011) adalah kompetensi keahlian Tata Boga, dimana pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja. Selanjutnya, menurut kurikulum SMK Negeri 3 Kota Solok (2011) adalah membekali peserta didik yang terampil dan produktif dibidang Tata Boga sehingga berkompeten dibidangnya. Maka disusunlah kurikulum yang terdiri dari mata pelajaran Normatif (Pembelajaran pembentukan norma-norma), Afektif (Pembelajaran pembentukan sikap), dan Produktif (Pembelajaran pembentukan hasil produk). Dengan demikian salah satu kompetensi keahlian Mengolah Makanan Indonesia termasuk mata Pelajaran Produktif Dasar Kejuruan Boga.

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester Januari – Juni 2012 di SMK Negeri 3 Kota Solok, umumnya untuk Mata Pelajaran Kejuruan (Mengolah Makanan Indonesia, Pengelolaan Usaha Boga, Mengolah Makanan Kontinental, Melayani Makan dan Minum), khususnya pada mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia, Metode Ceramah belum memberikan hasil yang maksimal. Terlihat rendahnya motivasi siswa saat berlangsungnya proses belajar mengajar dan masih rendahnya kemampuan dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini didukung dengan nilai hasil belajar siswa yang belum memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Mengolah Makanan Indonesia. 

Salah satu sebab motivasi belajar siswa belum optimal adalah kurangnya motivasi belajar. Untuk itu diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut antara lain (1) faktor internal yaitu faktor yang ada didalam diri individu yang sedang belajar, (2) faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar individu. Faktor internal dipengaruhi oleh faktor jasmani, faktor psikis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat (Slameto:1995).

Upaya peningkatan motivasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya di sekolah. Kegiatan pendidikan tersebut dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti metode yang dipergunakan guru, kurikulum disiplin sekolah serta sarana dan prasarana. Salah satu komponen yang mempunyai pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Tujuannya adalah agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yang optimal dan kompeten dibidangnya. Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya (Hamalik,1992:173). Sedangkan Menurut Dalyono (1997:57) mendefinisikan “motivasi sebagai tenaga penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan hidup. 

Menurut Lily Budiardjo (2005), “Pemberian tugas dapat membuat proses belajar mengajar menjadi menyenangkan, efektif, dan efisien”.  Mengingat masih rendahnya motivasi siswa khususnya pada Mata Pelajaran Mengolah Makanan Indonesia maka guru merasa perlu memberikan tugas pada siswa sehingga dapat membantu menyampaikan pemahaman awal terhadap materi pembelajaran. 

Tugas dapat pula memberi kesempatan kepada siswa untuk menerima informasi baru, mengaplikasikan, menganalisis bahkan mengevaluasi informasi tersebut. Selain itu tugas juga bermanfaat melatih siswa berfikir kreatif”. Selain itu, Lily Budiardjo (2005) juga mengatakan, “untuk menciptakan aktivitas bagi siswa atau proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa, pemberian tugas adalah jawabannya”. Menurut Anonim ( 2012), “metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam bahan pelajarannya.” Sedangkan menurut Syaipul Bahri (2002:96), “metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan pembelajaran.”

Metode pemberian tugas terstruktur sebagai salah satu teknik dalam PBM, dapat digunakan guru untuk penguatan dan menimbulkan sikap positif terhadap Mata Pelajaran Mengolah Makanan Indonesia. Teknik ini merupakan tugas yang bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengertian yang luas tentang materi yang telah dan akan di ajarkan di dalam kelas, sehingga siswa lebih aktif, merespon dan termotivasi dalam belajar yang mempunyai arti penting untuk kemajuan belajar siswa. Tugas terstruktur adalah tugas yang wajib dikerjakan oleh peserta didik guna mendalami dan memperluas penguasaan materi yang ada kaitannya dengan materi pembelajaran yang sudah dikaji (Tukiran Taniredja,dkk 2011).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang tepat akan bermanfaat bagi siswa dan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu metode yang tepat digunakan adalah metode pemberian tugas yang akan diterapkan adalah tugas terstruktur. Pemberian tugas terstruktur dimaksudkan agar siswa mendapatkan sikap positif terhadap Mata Pelajaran Mengolah Makanan Indonesia sehingga siswa tahu kekurangan dalam mempelajari materi yang telah di ajarkan oleh guru dan termotivasi dalam belajar sehingga tercapai tujuan kompetensi yang diharapkan.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yaitu penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. Penerapan PTK dalam pendidikan dan pembelajaran memiliki tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan dan dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas anak didik baik dalam aspek penalaran, keterampilan, pengetahuan hubungan sosial maupun aspek-aspek lain yang bermanfaat bagi anak didik untuk menjadi dewasa. 


PTK dilaksanakan melalui 2 siklus setiap siklus terdapat 2 kali pertemuan. Subjek penelitian adalah kelas XI Tata Boga yang mengikuti mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia. Jumlah siswa sebanyak 20 orang. Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah dengan angket dan lembar observasi. Angket dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran yang sebenarnya sedangkan lembaran observasi dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.

C. Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Prasiklus

Hasil analisis angket sebelum menggunakan metode pemberian tugas terstruktur motivasi belajar siswa masih rendah. 


Hasil analisis observasi dapat diperhatikan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki motivasi yang rendah dalam belajar terlihat masih banyak siswa yang memperlihatkan perhatian yang kurang, ketertarikan siswa yang rendah terhadap materi yang disampaikan, siswa enggan untuk mengeluarkan pendapat dalam belajar dan siswa cenderung bermalas-malasan, tidak bersemangat, tidak betah dalam belajar, terlihat bosan dan tidak bergembira dalam belajar. 
b. Siklus I

Pada siklus I menunjukkan metode pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia. Namun dalam penggunaan metode pemberian tugas terstruktur masih ditemui beberapa kelemahan. Kelemahan-kelemahan yang ditemui pada siklus I seperti :

1) Sebagian siswa belum terbiasa dengan suasana metode pemberian tugas terstruktur sehingga dalam PBM siswa ada yang malas mengerjakan tugas.

2) Siswa belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditentukan.
Untuk memperbaiki kelemahan dalam siklus I, maka dalam pelaksanaan siklus II dilaksanakan perbaikan seperti :

1) Guru mendorong siswa untuk lebih bersemangat selama PBM

2) Guru lebih intensif membimbing siswa dalam mengerjakan tugas agar bisa tepat waktu dalam mengumpulkannya.

3) Memberikan penghargaan berupa pemberian nilai dan pujian
Berdasarkan analisis terhadap motivasi maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang dicapai belum maksimal. Untuk itu, penelitian ini perlu dilanjutkan pada siklus II.
c. Siklus II

Hasil siklus II disimpulkan bahwa penggunaan metode yang bervariasi salah satunya metode pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagaimana hasil dari siklus II bahwa motivasi belajar siswa menunjukkan motivasi yang tinggi dan hasil belajar yang meningkat berarti dengan metode pemberian tugas terstruktur dapat berkontribusi positif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
2. Pembahasan

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar yang akhirnya juga meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I dan siklus II. Pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar secara langsung. Hal ini dikarenakan pada saat pelaksanaan mengerjakan tugas siswa dapat mengerjakannya dengan tepat waktu.

Metode pemberian tugas terstruktur digunakan sebagai metode pembelajaran juga dimanfaatkan sebagai alat perangsang siswa agar berpartisipasi aktif dan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan dengan mengerjakan tugas mampu menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar. Pemanfaatan hal-hal baru seperti penggunaan metode pemberian tugas terstruktur dapat menarik perhatian siswa dalam belajar, sehingga siswa menjadi lebih aktif untuk mengetahui secara mendalam apa yang dipelajarinya. 


Hal ini sejalan dengan fungsi motivasi yang dikemukakan oleh Hamalik (2001:161) bahwa fungsi motivasi dalam belajar meliputi :

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan karena tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. Motivasi dianggap penting dalam upaya belajar dan pembelajaran dilihat dari segi manfaatnya.



Berdasarkan uraian di atas terbukti bahwa metode  pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan  motivasi belajar siswa. Dalam penerapan pemberian tugas terstruktur siswa diberi tugas pribadi yang harus dikerjakan sendiri-sendiri. Hal ini diperkuat oleh pendapat Delsa Joesafira (2010) bahwa tujuan dari metode pemberian tugas adalah : a) memperdalam pengertian siswa terhadap pelajaran yang telah diterima b) melatih siswa kearah belajar mandiri c) siswa dapat membagi waktu secara teratur  d) agar siswa dapat memanfaatkan waktu terluang untuk menyelesaikan tugas e) melatih siswa untuk menemukan sendiri cara-cara tepat untuk menyelesaikan tugas f) memperkaya pengalaman-pengalaman disekolah melalui kegiatan-kegiatan diluar kelas.


Secara umum motivasi belajar siswa telah meningkat tetapi dalam metode pemberian tugas terstruktur masih ditemui kelemahannya. Kelemahan yang ditemui pada siklus I adalah: 1) Sebagian siswa belum terbiasa dengan suasana metode pemberian tugas terstruktur sehingga dalam PBM siswa ada yang malas mengerjakan tugas. 2) Siswa belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah ditentukan.


Untuk memperbaiki kelemahan dalam siklus I, maka dalam pelaksanaan siklus II dilaksanakan perbaikan seperti : 1) Guru mendorong siswa untuk lebih bersemangat selama PBM, 2) Guru lebih intensif membimbing siswa dalam mengerjakan tugas agar bisa tepat waktu dalam mengumpulkannya, 3) Memberikan penghargaan berupa pemberian nilai dan pujian.


Pada siklus II kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I sudah bisa diperbaiki. Motivasi belajar siswa meningkat jika guru mengajar menggunakan metode yang bervariasi salah satunya dengan pemberian tugas terstruktur.


Dilihat dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Mengolah Makanan Inndonesia dalam penelitian ini dilihat dapat meningkat secara bertahap sejalan dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena motivasi belajar siswa juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan motivasi belajar dengan metode pemberian tugas berstuktur dapat berdampak positif pada meningkatnya motivasi belajar sehingga berpengaruh pula kepada meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini.



Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Slameto (2010:170) menyatakan bahwa “Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku peserta didik, dengan meningkatnya motivasi dalam belajar maka hasil belajar akan cenderung meningkat“. Teori tersebut menegaskan bahwa hasil penelitian yang menyatakan bahwa motivasi siswa meningkat pada setiap Siklus juga seiring dengan peningkatan hasil belajar. Dengan demikian dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar upaya peningkatan motivasi siswa dalam belajar dapat dilakukan oleh guru.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode pemberian tugas terstruktur dapat meningkatkan motivasi belajar yang akhirnya juga meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia sehingga siswa dapat memupuk rasa tanggung jawab terhadap tugas dan memperdalam ilmu pelajaran yang telah diterima.
Pada penelitian ini ada beberapa saran yang penulis kemukakan agar dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia antara lain :

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan metode pemberian tugas terstruktur sebagai suatu alternatif dalam mata pelajaran Mengolah Makanan Indonesia untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Kepada siswa yang terlibat dalam penelitian pada tindakan ini disarankan untuk dapat mempertahankan dan meneruskan cara belajar yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran Mengolah Makanan Indonesia

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pelajaran Mengolah Makanan Indonesia maupun pelajaran lain.
Catatan : artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Dr. Elida, M.Pd dan Pembimbing II Dra. Wirnelis Syarif, M.Pd
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